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Abstract  

The research that the author did was motivated by the lack of students' creativity in the manuk dadali dance 

movements. The target of this research was written in order to find out how the project based learning model 

influences the creativity of the manuk dadali dance. Researchers conducted instrument trials before the instruments 

were deployed. The next stage of this research location was carried out at MI NU 56 Krajankulon, Kab. Kendal, 

Central Java. This research is a pre-experimental Design research, the design design in this research is One Group 

Pretest-Posttest Design. Sign in collecting the data needed by the author utilizing performance test techniques and 

documentation. The data that has been collected by the author is followed by analysis in the form of a normality test 

and the final analysis using the t test (paired sample t-test). So the authors obtained data that the average test score 

before Projectj Based Learning was 56.34 and the average test score after Project Based Learning was 65.46. This 

data is strengthened by t test data with a significance level of 0.05. Data acquisition p = 0.000 < 0.05. From this the 

researchers concluded that there was an influence from the project based learning model on the creativity of the 

manuk dadali dance. 

Keywords: Project Based Learning Model, Creativity, Manuk Dadali Dance 

 

Abstrak  

Riset yang penulis lakukan ini dilatar belakangi dengan kurangnya kreativitas siswa pada gerak tari 

manuk dadali. Target riset ini ditulis agar mengetahui bagaimana pengaruh model project based 

learning terhadap kreativitas gerak tari manuk dadali. Periset melakukan uji coba instrumen sebelum 

instrument disebarkan. Tahapan berikutnya lokasi riset ini dilaksanakan di MI NU 56 Krajankulon, 

Kab. Kendal,  Jawa Tengah. Penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen Design, rancangan design 

pada penelitian ini yaitu One Grup Pretest-Posttest Design. Dalam mengumpulkan data yang diperlukan 

penulis memanfaatkan teknik tes unjuk kerja dan dokumentasi. Data yang sudah dikumpulkan penulis 

dilanjutkan dengan analisis berupa uji normalitas dan analisa akhirnya dengan memanfaatkan uji t 

(paired sample t-test). Sehingga penulis memperoleh data bahwasanya rata-rata skor tes sebelum 

dilakukannya Project Based Learning 56,34 dan rata-rata skor tes setelah dilakukannya Project Based 

Learning 65,46. Data ini diperkuat melalui data uji t dengan taraf signifikansi 0,05. Pemerolehannya 

data p = 0,000 < 0,05. Dari sini periset menyimpulkan bahwasanya ada pengaruh dari model project 

based learning terhadap kreativitas gerak tari manuk dadali. 

Kata Kunci: model project based learning, kreativitas, gerak tari manuk dadali. 
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Pendahuluan  

Pembelajaran memangku fungsi yang amat krusial untuk merealisasikan cita-cita 

pengembangan nasion, juga pada perluasan manifestasi pribadi peserta didik. Sekolah merupakan 

keperluan mendasar yang perlu dimiliki saat ini (E. Sukmawati et al., 2022). Pembelajaran yang 

mampu menopang kemajuan zaman yang akan datang merupakan sekolah yang bisa membangun 

kemampuan partisipan peserta didik dengan mengwajibkan yang berkepentingan guna melawan 

menyelesaikan persoalan yang dihadapinya pada keaktivitasan. (Sandita, 2019; E. N. Sukmawati, 

2022). Fungsi pendidik khusus selain menjadi pengajar pendidik ialah semacam motivator, 

penyedia, dan seseorang yang bisa membimbing mengenai kepentingan peserta didik yang kesulitan 

selama prosedur pembelajaran (Agnesiana et al., 2023). Pendidik mesti sanggup membangun 

pemahaman yang melingkupi tiga ukuran dalam sistem pendidikan, yakni kesadaran, kepedulian, 

dan membangun kekuatan peserta didik yang makin kreatif dan kompetitif pada zaman yang akan 

datang. Tuhan pun memotivasi umat manusia dan sanggup menjalani transformasi besar-besaran 

pada wujud kreativitas. (Agustina, 2020). 

Ki Hajar Dewantara mengatakan pentingnya seni dalam pendidikan “Seni merupakan 

semua tindakan individu berasal pada perasaannya yang bersifat indah sehingga bisa menggegarkan 

hati emosi individu”. Pembelajaran seni merupakan komponen menyeluruh dari silabus madrasah 

selaku aktivitas yang mengarah pada prosedur gagasan inovatif yang tentu membimbing peserta 

didik. Oleh sebab itu, pendidikan seni perlu disampaikan pendidik pada sekolah dasar. Analisis seni 

dibagi beberapa segi, salah satunya yaitu tari. (Sandita, 2019). 

Pada pembelajaran, tarian menjadi salah suatu ranting seni yang diajarkan selama pelajaran 

seni budaya, pemahaman yang dipelajari guna beragam keperluan seni, hiburan dan pembelajaran 

(Shanie, 2020). Tarian ialah mimik jiwa yang berbentuk gerakan tubuh. Sekolah seni tari diharapkan 

bisa membangun kreativitas peserta didik. Mula-mula, kreativitas melaksanakan kegiatan tarian saat 

pementasan. Kedua, memperlengkapi peseta didik dengan kreativitas, menghormati ide dan 

menjunjung ciptaan individu yang berbeda pada wujud ragam tarian. Tarian juga sebagai sarana 

hubungan estetika, sebab mampu digambarkan mimik empati individu selama wujud beraktivitas. 

(Yolanda et al., 2019) 

Pada sekolah seni tari, mengembangkan berbagai dimensi kecerdasan dan perkembangan 

peserta didik, seperti halnya menggerakkan tangan dan kaki, melompat, (perkembangan motorik), 

menghafal gerakan (perkembangan kognitif, menjaga kekompakan dan kerja sama dalam tari 

berkelompok (perkembangan sosial-emosional dan bercerita serta perkembangan dialek). Guna 

mengimplementasikan pelajaran tarian, mesti cocok dengan kepribadian peserta didik. Aktivitas 

kegiatan peserta didik mencontoh aksi sehari-hari orang-orang pada sepersonalrnya, oleh sebab itu 

pendidik mempunyai tanggung jawab yang tinggi guna mengarahkan peserta didik menggapai target 

yang diinginkan. Salah satunya yakni mendidik, agar tetap melestarikan seni budaya Nusantara agar 

peseta didik tersebut memiliki kreativitas dalam bidang seni tari. (Zulhijjah, 2020) 

Seni tari berfungsi membangun kreativitas seseorang. Kreativitas, yaitu kemampuan 

individu yang cenderung untuk mengungkapkan pribadi dalam bentuk kecakapan yang dimiliki. 

Kreativitas seseorang mampu dilihat melalui pribadi yang terkandung saat mengeksplorasi daya 

ciptanya melalui semua benda yang terdapat di sekitarnya. Kreativitas akan timbul apabila 
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mempunyai motivasi, rasa ingin mengerti dan imajinasi yang tinggi. Kreativitas peseta didik 

merupakan titik pusat dalam berkesenian. Oleh sebab itu, pada mekanisme pembelajaran seni amat 

diperlukan keaktifan memanfaatkan cita-cita membangun kreativitas yang mempunyai norma. 

Prosedur pembelajaran seni kala ini belum optimal membangun kreativitas peserta didik, khususnya 

yang berhubungan dengan kreativitas gerak tarian peseta didik. (Fadila et al., 2019) 

Menurut kondisi yang sebetulnya, kurangnya kreativitas gerak tarian kelas V MI NU 56 

Krajankulon pada tarian manuk dadali hal ini bisa dilihat melalui dinamika tubuh ketika menari. 

Kurangnya kreativitas tarian disebabkan karena penerapan corak pendidikan serta model 

pembelajaran yang kurang tepat. Kendala berbeda yaitu kurangnya kursus tarian menjadi wujud 

keterlibatan fungsi murid kurang dalam berperan. Berdasarkan pelajaran yang dipelajari tarian 

manuk dadali menyebabkan murid menari minim lancar, luwes dan peka. Sehingga Kemampuan 

yang dimiliki peserta didik kurang maksimal, yang berakibat dalam kurangnya kreativitas gerak 

tarian peserta didik (Rustam Hasim, 2020). Seorang pengajar yang menuntun fase pendidikan 

dengan corak pendidikan dan model pembelajaran yang tepat guna menciptakan prestasi yang 

optimal menguasai kemampuan berlatih peserta didik (Musa et al., 2023). 

Pendidik dituntut guna bisa menyampaikan pendidikan yang tidak hanya berpusat pada segi 

psikologis peseta didik, namun juga masuk segi psikomotor berwujud keahlian peseta didik. Segi 

psikomotor menjadi tambahan pelajaran kapabilitas tari manuk dadali. Harapan pengajar 

bahwasanya Pelajaran tarian bisa dibawakan dengan selaras dan kecakapan. Lebih paling penting 

pendidik mampu memutuskan model pembelajaran pendidikan yang cocok. Guna menambah 

kreativitas dinamika tari pesera didik kepada substansi tari manuk dadali, pendidik membutuhkan 

tipe model pembelajaran yang cocok. Implementasi kaidah pendidikan merupakan faktor krusial 

untuk menstimulasi pesrta didik terlibat dalam pendidikan, menjadi penyebab krusial keberdataan 

pendidikan. Suatu model pembelajaran yang dipilih dengan periset merupakan wujud pendidikan 

mendasar pekerjaan (PJBL). (Sandita, 2019) 

Wujud pembelajaran berbasis proyek (PjBL) merupakan sebuah model pembelajaran yang 

memanfaatkan kegiatan, jadi sarana pembelajaran membuat strategi pendidikan konstruktivis yang 

berfokus pada peserta didik semacam mekanisme pendidikan. Lewat wujud pengkajian pengriset 

mendasar pekerjaan ini, peserta didik bisa menghasilkan ciptaansi prestasi saat berlatih. Wujud 

pendidikan ini amat baik guna menambah kreativitas peserta didik pada keahlian menari. Peserta 

didik tentu memiliki bermacam-macam tingkat kreativitas saat menari. Di masuk kendala ini, 

semisal peserta didik gampang memahami dinamika atau kebalikannya, dan peserta didik yang 

menari kadang kurang maksimal saat menampilkan tarian. Disini peserta didik dapat melihat 

kreativitas saat menarikan sebuah tarian, dan peserta didik bisa mencermati aspek fleksibilitas, 

kecepatan, sensitivitas dan segi lainnya. (Agustina, 2020) 

Riset yang dijalankan oleh Dena Fadila, Dkk. Dengan judul : “Penerapan Corak Project 

Based Learning memperbaharui Kreativitas Gerak Tarian Pelajar melalui Aktivitas Ekstrakurikuler”. 

Target dari Riset bermaksud memperbaharui kreativitas gerak tarian pelajar dengan memanfaatkan 

model Project Based Learning terhadap aktivitas ekstrakurikuler seni tarian. Melalui reaksi analisis 

data, mampu disimpulkan bahwasanya tampak peningkatan terhadap kreativitas gerak tarian daerah 

pelajar, yang tahapan berikutnya mengimplementasikan model Project Based Learning, terhadap 
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aktivitas ekstrakurikuler tarian. Pemaparan persamaan antara Riset Dena Fadila, dkk dengan Riset 

yang dijalankan saat ini bermaksud sama Variabel terikat (Y) yakni Kreativitas Gerak Tarian 

Pelajar, sama Variabel bebas (X) yakni memanfaatkan corak project based learning serta Metode yang 

digunakan periset sama yakni memanfaatkan metode Riset kuantitatif. Sementara itu perbedaanya 

yaitu jika periset terdahulu melalui aktivitas ekstrakurikuler tarian sedangkan periset sekarang 

melalui materi seni tarian manuk dadali. (Fadila et al., 2019)  

Peserta didik memperoleh makin besar peluang pemahaman dengan memanfaatkan 

mengaplikasikan model PjBL, kreativitas peserta didik tentu bertambah dan terbina pendidikan yang 

berguna, sehingga memberikan peluang bagi peseta didik guna dalam meningkatkan kreativitas 

gerak tari. Ketimbang dengan berusaha berlatih memanfaatkan metode ceramah ataupun teknik 

kuno. 

MI NU 56 Krajankulon merupakan salah satu MI yang relevan terhadap masalah yang akan 

di teliti mengenai kurang kreativitas gerak tari. Jadi hal ini sangat menarik untuk di cari tahu, 

bagaimana pengaruh model project based learning terhadap kreativitas gerak tari siswa pada materi 

seni manuk dadali. Berdasarkan penjelasan, guna periset memperoleh deskripsi yang konkret 

melaksanakan riset dengan judul “Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Kreativitas 

Gerak Tari Manuk Dadali”. Kelas V MI NU 56 Krajankulon." 

Metode Penelitian  

Pendekatan yang digunakan penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif berupa data angka-

angka dan analisis mengunakan statistik. Jenis yang diambil yaitu Penelitian pre-eksperimen design 

pada rancangan design one group pretest-postest design untuk mengetes, mengecek dan memverivikasi 

hipotesis tentang ada tidaknya peningkatan kreativitas gerak tari siswa  pada materi seni tari manuk 

dadali (Sugiyono, 2019). Penelitian ini dilaksanakan di kelas V MI NU 56 Krajankulon Kendal. 

Madrasah tersebut beralamat di Jl. Kyai Asy’ari Kp Kembang RT 03 RW 10 Kelurahan 

Krajankulon, Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Kendal. Penelitian ini akan dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 pada tanggal 23 Januari sampai 11 Februari 2023. Teknik 

dalam pengambilan sebuah sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik sampling 

populasi dimana jumlah seluruh populasi menjadi sampel yaitu 32 siswa. Hal ini dilakukan atas 

dasar pertimbangan perkembangan psikologis anak MI yang secara psikologis akan merasa 

dibedakan apabila terdapat siswa yang menerima perlakuan yang berbeda dari yang lain. Sebelum 

instrument tes unjuk kerja digunakan untuk penelitian, instrument tes unjuk kerja tersebut diuji 

cobakan terlebih dahulu kepada siswa kelas VI di MI NU 56 Krajankulon berjumlah 25 responden 

kemudian dianalisis. Adapun analisis yang digunakan untuk mengetahui layak atau tidaknya 

instrument tes unjuk kerja penelitian. Uji validitas dengan menggunakan rumus Product Moment  

berbantuan software IBM SPSS Statistics 25 dan  reliabilitas dengan menggunakan metode Split-Half 

(belah dua) dari Spearman Brown. Tahapan penelitian diawali dengan melakukan uji validitas dan 

reliabilitas instrument. Setelah itu pada pelajaran seni tari tidak memberikan perlakuan dengan 

metode ceramah yang dilakukan sebanyak satu kali pertemuan, setelah itu memberikan tes awal 

(pretest) agar bisa mengetahui kreativitas gerak tari siswa sebelum dilakukan perlakuan kemudian 

dilanjutkan dengan pembelajaran seni tari dengan memberikan perlakuan  model project based 

learning yang dilakukan sebanyak satu kali pertemuan dan pada akhir penelitian dilakukan dengan 
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tes akhir (posttest) agar bisa mengetahui kreativitas gerak tari siswa setelah dilakukan perlakuan 

dengan model project based learning. Teknik analisis data dengan menggunakan uji t-test yaitu uji 

related sampel berpasangan dibantu dengan software IBM SPSS Statistics 25. 

Riset ini dijalankan di kelas V MI NU 56 Krajankulon Kendal. Terletak di Jl. Kyai Asy'ari 

Kp Kembang RT 03 RW 10 Desa Krajankulon Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal. 

Pertimbangan periset memutuskan lokasi riset di MI NU 56 Krajankulon karena MI yang relevan 

terhadap masalah yang akan diteliti mengenai kurang kreativitas gerak tari. Jadi hal tersebut sangat 

menarik untuk di cari tahu, bagaimana pengaruh model project based learning terhadap kreativitas 

gerak tari manuk dadali. 

Riset ini periset memanfaatkan populasi dan sampling dari 32 siswa kelas V MI NU 56 

Krajankulon. Sementara itu penulis memanfaatkan dua variable, variabel X yaitu model project based 

learning dengan indikator penentuan proyek, perancangan langkah-langkah proyek, menyusun 

jadwal, penyelesaian proyek dengan monitoring guru, mempresentasikan proyek, evaluasi proses 

dan hasil proyek. Yang kedua yaitu variable Y kreativitas gerak tari periset mengindikatorkan 

dengan kelancaran siswa, keluwesan siswa, dan kepekaan siswa. Guna mengumpulkan data periset 

menjalani dokumentasi dan tes unjuk kerja yang tahapan berikutnya dilanjutkan analisis data 

melalui uji normalitas dan uji hipotesis (Martono, 2016). 

Pembahasan dan Hasil  

Model pembelajaran berbasis proyek (project based learning) adalah sebuah model 

pembelajaran yang menggunakan proyek (aktivitas) sebagai inti pembelajaran. Model pembelajaran 

ini dirancang sebagai wahana pembelajaran paling penting untuk memahami problematika yang 

kompleks serta melatih mengembangkan kemampuan peserta didik guna menemukan pemecahan 

kendala. Dalam aktivitas ini, peserta didik menjalani eksplorasi, asesmen, interprestasi, sintesis, 

serta menganalisis berita guna memperoleh hasil belajar (sikap, kapabilitas, serta pemahaman). 

Ngalimun mengungkapkan pendapatnya bahwasanya, model Project Based Learning (PjBL) 

merupakan suatu model pembelajaran paling penting yang inovatif serta memanfaatkan program 

kerja atau aktivitas saat pembelajaran, sehingga mampu melibatkan peserta didik dengan aktif 

masuk fase paling penting yaitu pemecahan kendala, serta peserta didik mampu bekerja dalam grup 

serta mengreaksikan suatu kreativitas yang bermanfaat. Model Project Based Learning (PjBL) 

merupakan model pembelajaran yang berfokuskan terhadap pertanyaan ataupun problematika, yang 

menuntut peserta didik guna mengikuti konsep-konsep serta asas-asas inti paling penting. Trianto 

mengungkapkan pendapatnya bahwasanya, model pembelajaran berbasis proyek adalah model 

pembelajaran yang imajinatif, dimana pembelajaran paling penting lebih terfokus terhadap peserta 

didik (student centered) serta pengajar hanya pemberi stimulus serta akomodasi saat pembelajaran, 

serta peserta didik memiliki peluang lebih besar dalam kemandirian di dalam grup.  (Melinda & 

Zainil, 2023) 

Melalui uraian, periset menyimpulkan bahwasanya, corak pembelajaran dengan model 

Project based learning yang berfokus terhadap pemecahan masalah, kreativitas peserta didik, 

pemahaman peserta didik, serta mengembangkan kemampuan peserta didik. Global School Net 

mengemukakan karakteristik Project Based Learning yakni: 1) Peserta didik membuat keputusan 
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tentang sebuah kerangka kerja, 2) Keberadaan problematika, 3) Peserta didik mendesain langkah 

guna menentukan jalan keluar akan problematika, 4) Peserta didik dengan kolaboratif bertanggung 

jawab serta mengelola berita guna memecahkan problematika, 5) Langkah evaluasi dijalankan 

dengan berkelanjutan, 6) Peserta didik dengan berkala menjalani refleksi akan aktivitas yang sudah 

dijalankan, 7) Data ciptaan akhir aktivitas belajar akan dievaluasi 8) Situasi pembelajaran paling 

penting sangat toleran terhadap kesalahan serta perubahan. (Marzuki & Natsir, 2021) 

Buck Institute for Education juga menyebutkan bahwasanya project-based learning memiliki 

karakteristik, yakni: : (a) Peserta didik pembuat keputusan, serta membuat kerangka kerja, (b) 

tampak kendala yang pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya, (c) Peserta didik perancang 

langkah guna mencapai reaksi, (d) Peserta didik bertanggung jawab serta mengelola berita yang 

dikumpulkan, (e) menjalani evaluasi dengan kontinu, (f) Peserta didik dengan teratur melihat 

kembali apa yang mereka kerjakan, (g) reaksi akhir berupa data ciptaan serta dievaluasi kualitasnya, 

serta (h) kelas memiliki atmosfer yang memberi toleransi kesalahan serta perubahan. (Ansori, 2019) 

Langkah-langkah dalam menjalani PjBL dapat dilaksanakan sebagai berikut: Menetukan 

program kerja langkah ini, peserta didik menentukan tema atau paling penting materi program kerja 

melalui tugas program kerja yang diarahkan oleh pengajar. Peserta didik diberi peluang guna 

memilih atau menentukan program kerja yang akan dikerjakan baik dengan kelompok ataupun 

mandiri dengan catatan tidak menyimpang dari tugas yang diarahkan pengajar. Lalu, merancang 

langkah-langkah penyelesaian program kerja. Pelajar merancang langkah-langkah aktivitas 

penyelesaian program kerja dari awal sampai akhir beserta pengelolaannya. Aktivitas perancang 

program kerja ini berisi kaidah tatertib main dalam pelaksanaan tugas program kerja, pemilihan 

aktivitas yang mampu mendukung tugas program kerja, pengintegrasian bermacam penyelesaian 

tugas program kerja, serta kerja sama antar regu kelompok. Langkah berikutnya dengan menyusun 

jadwal pelaksanaan program kerja. Peserta didik di bawah pendampingan pengajar menjalani 

penjadwalan semua aktivitas yang sudah dirancangnya. Berapa lama program kerja itu wajib 

diselesaikan langkah demi langkah. Tahapan berikutnya menjalani pengakhiran program kerja 

melalui fasilitas serta pemantauan pengajar. Langkah ini merupakan pengimplementasian 

rancangan program kerja yang sudah dibuat. Aktivitas yang dijalankan masuk aktivitas program 

kerja di antaranya dengan meneliti, membaca, interview, observasi, menciptakan kapabilitas, 

mendokumentasikan, mengunjungi objek program kerja. Pengajar bertanggung jawab memonitor 

aktivitas peserta didik masuk menjalani tugas program kerja. Terhadap aktivitas monitoring, 

pengajar membuat rubrik yang akan mampu merekam aktivitas pelajar dalam menyelesaikan tugas 

program kerja. Langkah yang tahapan berikutnya menjalani penyusunan laporan juga berpresentasi 

akan data program kerja. Reaksi program kerja dalam wujud data ciptaan, baik itu berupa data 

ciptaan karya tulis, karya seni, atau karya teknologi atau sebelum direalisasikan dipresentasikan atau 

dipublikasikan terhadap peserta didik yang lain dalam wujud pameran kreativitas pembelajaran. 

Tahapan berikutnya yang terakhir yaitu menjalani evaluasi juga hasil pada program kerja. Pengajar 

serta peserta didik pada tahap akhir langkah pembelajaran paling penting adalah refleksi terhadap 

aktivitas serta reaksi tugas program kerja. Langkah refleksi terhadap tugas program kerja mampu 

dijalankan dengan individu maupun kelompok. Terhadap langkah evaluasi, peserta didik diberi 

peluang mengemukakan pengalamannya selama menyelesaikan tugas program kerja yang 

berkembang dengan diskusi guna memperbaiki kinerja selama menyelesaikan tugas program kerja. 

(Nafisah, 2017) 
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Widyantini dalam Safitri (2019) mengemukakan bahwasanya manfaat atau kelebihan model 

PjBL dalam aktivitas belajar mengajar yaitu meningkatkan motivasi peserta didik, meningkatkan 

kemampuan memecahkan kendala, meningkatkan kolaborasi, meningkatkan kemampuan 

mengelola sumber, meningkatkan keaktifan peserta didik meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam mencari berita, mendorong peserta didik mengembangkan kemampuan komunikasi, 

memberikan pengalaman terhadap peserta didik dalam mengorganisasi program kerja, memberikan 

pengalaman dalam membuat alokasi waktu dalam menyelesaikan tugas, menyediakan pengalaman 

belajar yang melibatkan peserta didik sesuai dunia nyata, serta membuat suasana belajar menjadi 

aktif. Kelebihannya diantaranya bermaksud peningkatan dorongan peserta didik guna belajar dan 

menjalankan pekerjaan penting. Memperbaharui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 

kendala. Membuat peserta didik lebih aktif dalam menyelesaikan problematika yang kompleks. 

Memperbaharui kemampuan peserta didik dalam bekerja sama. Mendorong peserta didik 

mempraktikan kemampuan berkomunikasi. Memperbaharui kemampuan peserta didik dalam 

mengelola sumber daya. Memberikan pengalaman terhadap peserta didik dalam mengorganisasi 

program kerja, mengalokasi waktu, serta mengelola sumber daya misalkan dalam menyelesaikan 

tugas. Memberikan peluang belajar bagi peserta didik untuk berkembang sesuai kondisi dunia nyata. 

Melibatkan peserta didik untuk belajar mengumpulkan berita serta mengimplementasikan 

pemahaman teridentifikasi dalam menyelesaikan problematika di dunia nyata. Membuat suasana 

belajar menjadi menyenangkan. (Safitri, 2019) 

Project based learning memang memiliki banyak kelebihan, namun di sisi lain pembelajaran 

berbasis proyek memiliki kekurangan. Kekurangan project based learning misalkan memerlukan 

banyak waktu ketika menyelesaikan kendala. Membutuhkan dana yang cukup banyak. Banyak 

pendidik yang merasa nyaman dengan kelas tradisional. Di mana pendidik memegang peran paling 

penting di kelas. Banyaknya peralatan yang wajib disediakan. Peserta didik yang memiliki 

kelemahan dalam percobaan serta pengumpulan berita akan mengalami kesulitan. Ada peserta didik 

yang kurang aktif dalam kerja kelompok, ketika paling penting materi yang diberikan terhadap 

masing-masing kelompok berbeda, serta dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami paling 

penting materi dengan keseluruhan.  

Kreativitas itu sendiri dimaknai sebagai kemampuan dalam menciptakan sesuatu. Harris 

mengungkapkan pendapatnya bahwasanya, kreativitas mampu disudut pandangi sebagai sutau 

kemampuan, sikap serta fase. Kreativitas adalah mengreaksikan ide-ide baru dengan 

mengkombinasikan, mengubah atau mengimplementasikan kembali ide-ide yang sudah ada. 

Kreativitas adalah kemampuan diri melihat perubahan serta kebaruan, suatu harapan dengan ide-

ide, kefleksibelan, dan mencari cara-cara memperbaikinya. Pemaparan kreativitas merupakan fase 

suatu aktivitas yang terus menerus memperbaiki ide-ide, dengan membuat perubahan yang berfase 

serta memperbaiki karya sebelumnya. Ahmad Susanto mengungkapkan pendapatnya bahwasanya 

kreativitas adalah kemampuan seseorang dalam melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan 

maupun karya nyata, yang realatif berbeda dengan apa yang sudah ada sebelumnya. (Samsinar, 

2017) 

Harris dalam Zulhijjah (2020) mengungkapkan pendapatnya bahwasanya, kreativitas 

mampu disudut pandangi sutau kemampuan, sikap serta fase kreativitas konteksnya kemampuan 

dalam merealisasikan ide-ide baru dengan mengkombinasikan, memparafrase, merubah atau 
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mengimplementasikan kembali ide-ide yang sudah ada. Kreativitas adalah kemampuan diri melihat 

perubahan serta kebaruan, suatu harapan untuk bermain dengan ide-ide baru, kefleksibelan, sambil 

mencari cara-cara memperbaikinya. Pemaparan kreativitas adalah suatu aktivitas yang terus 

menerus memperbaiki ide-ide serta jalan keluar, dengan membuat perubahan yang berfase serta 

memperbaiki karya-karya sebelumnya. Ahmad Susanto mengungkapkan pendapatnya bahwasanya 

kreativitas adalah kemampuan seseorang dalam melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan 

maupun karta nyata, yang realatif berbeda dengan apa yang sudah ada sebelumnya. (Zulhijjah, 

2020) 

Kreativitas peserta didik dalam pembelajaran paling penting adalah mampu dipengaruhi 

oleh pengajar yang memimpin jalannya fase pembelajaran dengan model pembelajaran paling 

penting yang tepat untuk mengreaksikan reaksi yang maksimal. Karena ketika pengajar mengawali 

serta menciptakan suatu ide-ide baru dalam pembelajaran dengan otomatis mampu membuat 

peserta didik semakin bersemangat dalam mengikuti setiap fase pembelajaran lebih paling penting 

ditambah dengan model pembelajaran yang mendukung dalam suatu pembelajaran. (Herlambang et 

al., 2022) 

Dalam kreativitas, terdapat strategi, ada beberapa hal yang mampu dijadikan titik tolak 

pengembangan kreativitas, yakni pribadi, pendorong, fase serta data ciptaan. Guna tercapainya 

kreativitas teridentifikasi peserta didik memerlukan pembelajaran paling penting yang bervariatif. 

Untuk memperoleh hal teridentifikasi, bisa dicapai melalui model pembelajaran paling penting yang 

mumpuni yakni dengan memilih serta mengimplementasikan model Project Based Learning. (Syefriani 

et al., 2019) 

Melalui uraian yang telah dijelaskan, mampu periset simpulkan bahwasanya kreativitas 

bermaksud suatu kemampuan individu meciptakan sesuatu yang baru misalkan gagasan baru, ide-

ide baru, bahkan data ciptaan baru, melalui fase serta perkembangan. 

Menurut Syefriani dkk (2019), terdapat indikator yang menentukan peserta didik dikatakan 

kreatif. Fluency (kelancaran), yakni kemampuan mengemukakan ide yang serupa untuk 

memecahkan suatu kendala. Fiexibility (keluwesan), yakni kemampuan untuk mengreaksikan 

bermacam macam ide guna memecahkan suatu kendala. Originality (keaslian), yakni kemampuan 

memberikan respons yang unik. Elabortion (keterperincian), yakni kemampuan menyatakan 

pengarahan ide dengan terperinci untuk mewujudkan ide menjadi kenyataan. Sensitivity (kepekaan), 

yakni kepekaan mengreaksikan kendala untuk respon terhadap suatu situasi. (Syefriani et al., 2019) 

Ada empat hal yang diperhitungkan dalam perkembangan kreativitas peserta didik. 

Memberikan kepekaan mental baik terhadap aspek kognitif maupun kepribadiannya serta suasana 

psikologis. Menciptakan lingkungan kondusif yang akan memudahkan pelajar mengakses apapun 

yang diamatinya, dipegang, didengar, serta dimainkan dalam pengembangan kreativitas. Kepekaan 

mental serta lingkungan kondusif mampu berjalan beriringan misalkan kerja simultan otak kiri serta 

otak kanan. Peran pengajar mengembangkan kreativitas, artinya ketikan peserta didik ingin menjadi 

kreatif, maka juga dibutuhkan pula pengajar yang kreatif pula serta mampu memeberikan stimulasi 

yang tepat terhadap peserta didik. Peran serta orang tua yang mengembangkan kreativitas peserta 

didik (Agustina, 2020) 
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Masuk Riset ini indikator kreativitas yang digunakan periset untuk mengerti pencapaian 

kreativitas gerak yaitu, Fluency (kelancaran), yakni peserta didik teridentifikasi mampu menghafal 

dengan lancaran tarian. Fiexibility (keluwesan), yakni peserta didik teridentifikasi luwes dalam 

menjalani tarian. Sensitivity (kepekaan), yakni peserta didik teridentifikasi bisa bergerak mengikuti 

ketukan, tempo ataupun hitungan dari pengajar. (Zulhijjah, 2020) 

Dinamika menjadi keahlian jasmani yang sangat mendasar pada aktivitas manusia. Olah 

tubuh bukan cuma bisa membuat semua badan bergerak, namun pula bisa menyatakan pengetahuan 

yang bermakna. Dalam masa yang serupa, tarian adalah kombinasi melalui gerakan-gerakan yang 

sudah dibudayakan. Pengerjaan dinamika tarian lazim dikenal sebagai transformasi. Dilihat melalui 

wujud geraknya, tarian bisa dibedakan yakni tarian representasional dan tarian non 

representasional. 

Kreativitas seorang penari mampu di kembangkan melalui eksplorasi dari materi-materi 

gerak tarian serta juga melalui organisasi gerak yang menuju tarian yang ada. Kemampuan teknik 

serta kreativitas wajib berjalan beriringan. Seringkali dikatakan bahwasanya orang awam tidak siap 

kreatif. Namun, kreativitas mampu membantu orang awam masuk memberikan respons dengan 

imajinatif didasarkan terhadap pengalamannya masuk mengapresiasi seni tarian. (Zulhijjah, 2020) 

Menari ialah komponen melalui keterampilan, serta keterampilan mengisyaratkan 

pertimbangan makhluk yang komprehensif. Tarian merupakan keputusan karya individu. Diproses 

lewat tubuhnya, menggunakan kemampuan prinsip genetiknya. Tarian bisa dipahami menggunakan 

dialek, misalkan individu memakai dialek untuk berhubung bersama lingkungannya lewat dialek 

aksi. Kussuadiardjo mengevaluasi kecakapan menari adalah bagian melalui keahlian sebab 

kecakapan menari sebenarnya mengharuskan adanya gerak yang memiliki nilai estetis. Kemampuan 

menari merujuk pada prinsip keindahan yang diciptakan makhluk melalui dinamika semua 

tubuhnya yang diiringi musik. 

Pengutaraan pelajaran tarian yang penting mempunyai peranan edukatif. Maka dari itu, 

melalui teori kecakapan menari, terminologi sarana pengajaran diusulkan selaras menggunakan 

level murid bersekolah dasar. Secara umum konsep seni tari sebagai sarana pendidikan yang 

berfungsi menolong anak untuk berkembang serta bertumbuh. Keterampilan menari memberikan 

peluang untuk pengetahuan anak. Fungsi kecakapan menari merupakan guna membangun 

pemikiran dan badan anak beserta memupuk khayalan inovatif. Pembentukan estetika. 

Pembentukan estetika diperlukan untuk kematangan pribadi peserta didik, paling penting di sekolah 

dasar. Perkembangan estetika ini bisa dipupuk lewat kemampuan menari yang aktivitas. 

Masuk pada unsur-unsur penting tarian, yaitu unsur-unsur yang membangun satu tarian dan 

tak dapat dilupakan dalam penciptaannya. Kamtini dkk sanggup mengindikasikan tiga elemen 

penting yang terdapat dalam seni tari. Pertama, penggunaan energi dalam gerak tari menjadi upaya 

untuk memulai atau mengontrol. Pengukur kekuatan saat menari hendak bereaksi sesuai dengan 

gerakan. Misalnya, gerakan yang menginginkan banyak tenaga bisa menciptakan aksi yang kuat 

ataupun kasar. Pada saat yang sama, tingkat energi rendah merespons gerakan halus ataupun 

lemah. Kedua, ballroom paling penting dan berarti, karena asyik menari serupa dengan bergerak. 

Sebagai seorang penari, gerakan akan muncul dalam ruangan dengan tempat dan ukuran. 

Sementara itu berdimensi mempunyai arti ukuran atau besar kecilnya aksi yang muncul dari 
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imajinasi serta kreatifitas seorang penari. Ketiga, waktu dalam tarian dikatakan sebagai prinsip 

perubahan. Penggunaan waktu tergantung terhadap seorang penari dalam mengaturnya. 

Dikarenakan waktu, gerak, serta ruang adalah faktor fundamental yang sangat mutlak dalam tarian. 

Ketiga faktor fundamental teridentifikasi saling bergantung satu sama dengan yang lain dalam 

mengreaksikan suatu wujud Tarian. 

Elemen waktu meliputi dua faktor yang wajib dipahami oleh seorang penari. Tempo 

meliputi cepat serta lambat. Tempo sebuah Tarian ditentukan oleh waktu seorang penari dalam 

menyelesaikan rangkaian aksi. Aksi yang cepat akan menciptakan kesan yang lebih aktif, sementara 

itu aksi yang lambat akan menciptakan kesan yang lebih pelan. Seorang penari bisa menciptakan 

tempo saat ia berlatih yang dijalankan dengan berjalan dengan tempo sangat lambat, berlari dengan 

tempo yang sangat cepat, menggerakkan tangan mebentuk lingkaran yang semakin lama semakin 

cepat, serta berjalan seakan- akan memanfaatkan keranjang. Ritme memaparkan sebuah corak 

hubungan timbal balik atau perbedaan. Ritme meliputi pengkaidah corak-corak tarian yang terdiri 

dari serangkaian gerak permulaan, perkembangan, serta akhir. Serangkaian teridentifikasi muncul 

saat penari sedang bergerak melalui tegangan otot. Ketegangan otot yang dirasakan sewaktu menari 

menimbulkan momen rileks (pengendoran) serta ketegangan (penuh energi). Fenomena 

teridentifikasi adalah hubungan timbal balik yang disebut siklus. Pengulangan fenomena dalam 

sebuah siklus akan membentuk ritme. Tampak dua macam ritme yakni ritme ajeg (even rhythm) serta 

ritme tidak ajeg (uneven rhythm). Ritme ajeg yaitu pengulangan yang sederhana karena terangkai 

dengan sederhana dalam interval-interval yang sama serta stabil. Ritme tidak ajeg yaitu pengulangan 

yang tersusun dalam interval-interval yang berjarak tidak sama. 

Unsur-unsur pendukung dalam seni tarian yang sifatnya mendukung dalam penciptaan atau 

pertunjukan tarian. Dalam kehidupan keseharian personal dalam beraktivitas pergi ke suatu resepsi 

atau acara lainya, pasti personal memperhatikan penampilan personal termasuk misalkan dalam rias 

diwajah atau ditubuh lainya. Begitu juga dengan tarian memebutuhkan tata rias untuk menambah 

indah tarian, sehingga tarian atau penari terlihat menarik ketika ditonton. Dengan analogi yang 

sama keseharian Seseorang dalam beraktivitas pergi ke suatu resepsi atau acara lainya, pasti orang 

teridentifikasi memperhatikan penampilan personal termasuk misalkan pakain baik itu baju maupun 

celana. Begitu juga dengan tarian busana mampu memberi warna tersendiri dalam pertunjukan 

tarian. Tata suara dalam seni tarian sangat diperhatikan karena sangat berpengaruh dalam gerak 

tarian atau suasana tarian. Tata lampu dalam tarian wajib sesuai dengan kondisi atau suasana tarian 

yang dibawakan. Panggung atau ruang pentas adalah sesuatu yang penting juga dalam tarian karena 

tempat ini menjadi lahan pertunjukan tarian yang akan dibawakan. Melalui pemaparan yang telah 

dijelaskan mampu periset simpulkan, bahwasanya Semua prinsip teridentifikasi sangat penting 

dalam tarian, karena mampu membuat tarian mempunyai kesan keindahan, teratur dalam aksi, 

serta sarana komunikasi penari dalam menyampaikan sebuah cerita terhadap penikmatnya. Seorang 

penari wajib memahami unsur-unsur tarian tidak hanya sebatas mengerti pengertiannya saja. 

Karena Tarian termasuk keahlian yang tidak semua orang memilikinya. 

Tarian manuk dadali merupakan salah satu jenis tarian baru. Tarian baru yang dimaksud 

adalah Tarian yang menpunyai keindahan tersendiri dari sang koreografer dimana dalam 

penciptaannya berbeda dengan koreografer yang satu dengan yang lain. Tarian baru yang digunakan 

dalam Riset ini yang bercorakkan tradisi. Mulyani mengungkapkan pendapatnya bahwasanya, 
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Tarian baru yang bercorakkan tradisi yakni “Tarian yang penggarapannya masih menuruti kaidah-

kaidah budaya tradisinya, baik dalam musik, rias, koreografi, maupun tata teknik pentasnya, 

sehingga tidak menghilangkan esensi ketradisiannya”. Tarian ini diciptakan sesuai dengan 

karakteristik gerak tarian anak, tidak ada teori yang relevan tentang tarian manuk dadali ini karena 

tarian ini merupakan garapan baru diciptakan untuk memberi inovasi masuk dunia pendidikan. 

Koreografer tarian manuk dadali disini yakni periset sendiri. Periset menciptakan sendiri aksi masuk 

tarian ini sesuai dengan karakteristik gerak tarian anak yaitu: a) tema tarian harus dekat dengan 

kehidupan anak-anak seperti apa yang ada di lingkunhan sekitar misalnya menirukan gerakan 

burung. b) bentuk gerak yang sederhana atau gerakan yang tidak sulit. c) diiringi dengan musik yang 

gembira dan disukai oleh anak. Tarian manuk dadali ini sangat fleksibel karena bisa dipentaskan 

baik dengan perorangan, berpasangan, maupun dengan kelompok. 

Gerakan tarian manuk dadali yang pertama, berjalan maju dan berjalan mundur sambil 

tangan diayunkan kedepan. Gerakan kedua, berjalan maju dan berjalan mundur, tangan kanan 

diayun keatas serta tangan kiri di pinggang (secara bergantian). Gerakan ketiga, berjalan maju dan 

berjalan mundur sambil kedua tangan diayun kedepan dan diayun kebelakang. Gerakan keempat, 

berjalan kesamping kanan dan kesamping kiri sambil tangan diayunkan(secara bergantian). Gerakan 

kelima, tangan kanan dilentangkan ke atas serta tangan kiri dilentangkan ke bawah (secara 

bergantian).  

Corak lantai tarian terhadap peserta didik MI sebaiknya tidak lebih dari lima, sebab anak  

memiliki daya konsentrasi yang pendek serta kemampuan menghafal anak sangat terbatas jika tidak 

dijalankan dengan berulang-ulang. Corak lantai yang dimaksud adalah corak variasi gerak dalam 

menari. Corak lantai adalah gerak tarian yang berfungsi mewujudkan sebuah formasi di dalam 

pertunjukan tarian. Corak lantai umumnya diterapkan terhadap tarian yang dijalankan oleh banyak 

orang, sehingga lebih menarik dengan keberadaan perpindahan posisi. Corak ini meliputi corak 

lantai lurus, melengkung atau corak lantai zig-zag. Corak lantai teridentifikasi sudah disesuaikan 

dengan sedikit banyaknya atau jumlah penari tarian Manuk Dadali. Jika dipentaskan oleh satu 

penari, corak lantai yang dipilih biasanya lurus, baik itu menari terhadap satu titik saja atau dengan 

berpindah ke titik yang lainnya. Serta apabila dipentaskan dengan berkelompok, maka penataan 

formasi penari akan lebih bervariasi serta menyesuaikan bagaimana dinamisnya aksi yang ingin 

dipertontonkan saat pementasan. (Samsinar, 2017) 

Properti serta kostum Tarian Manuk Dadali antara lain: baju bersayap yang melambangkan 

manuk dadali atau burung garuda. Selendang sebagai pelengkap kostum sekaligus penunjang variasi 

gerakan. Gelang yang dipakai berfungsi memperindah lengan penari. Serta mahkota sebagai 

aksesori atau hiasan kepala. 

Musik pengiring tarian manuk dadali yakni lagu Manuk Dadali, lagu manuk dadali adalah 

lagu tradisioanl berasal dari Jawa Barat, lagu ini berbahasa Sunda yang diciptakan oleh Sambas 

Mangundikarta. Lagu Manuk dadali yang instrumennya khas memanfaatkan angklung serta irama 

music dari lagu manuk dadali ini sesuai jika digunakan music pengiring Tarian kapabilitas tarian 

manuk dadali di MI. Lagu manuk dadali dibawakan masuk tempo yang cepat serta berirama 

gembira. Penggunaan corak ritem serta melodi yang sederhana dengan jangkauan interval yang 

tidak begitu sulit membuat lagu ini mudah dibawakan siapa saja. Melodi serta syair lagu manuk 
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dadali yang simpel dengan ciri karakteristik Jawa Barat. Manuk dadali yang masuk bahasa 

Indonesia berarti burung garuda, lagu ini melukiskan burung garuda yang gagah berani, dihormati, 

serta mempersatukan rakyat. Sehingga menjadi lambang Negara Indonesia. 

Penelitian ini dilakukan selama empat kali pertemuan yang terdiri dari satu kali pretest dan 

posttest, serta satu kali pembelajaran tidak menggunakan perlakuan dan satu kali pembelajaran 

sebagai tindakan perlakuan. Perlakuan pembelajaran dilakukan dengan memberi model project based 

learning. Sebelum diujikan kepada responden, instrument diuji coba terlebih dahulu di kelas tinggi 

yang sudah menerima pembelajaran seni tari. Uji coba ini bertujian untuk mengetahui uji validitas 

serta reliabilitas.  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

No . rhitung rtabel  5% Keterangan 

1. 0, 874 0,396 Valid  

2. 0, 660 0,396 Valid  

3. 0, 709 0,396 valid  

 

Berdasarkan hasil uji validitas instrument tes unjuk kerja, akhirnya dapat diketahui. Bahwa 

semua angka rhitung melebihi rtabel yaitu 0,396 yang menunjukkan bahwa semua tes unjuk kerja valid. 

Setelah dilakukan uji validitas tahap selanjutnya yaitu peneliti melakukan uji reliabilitas yang 

ditunjukkan pada tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Spilt-Half Coefficient Total Of Item  

0, 502 3 

 

Berdasarkan hasil uji coba instrument menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistics 25 

sudah dapat dikatakan reliabel. Hal ini dikarenakan angka 0,502 yang artinya гhitung > 0,396 Karena 

0, 502 > 0,396 maka instrument tersebut reliabel. Tahap selanjutnya untuk memperoleh data 

kreativitas gerak tari siswa, peneliti melakukan pretest dan posttest. Pretest dilaksanakan guna 

mengetahui kreativitas gerak tari siswa sebelum diberikan perlakuan. Posttest dilaksanakan guna 

mengetahui kreativitas gerak tari siswa setelah diberikan perlakuan. Setelah peneliti memberikan 

perlakuan berupa model project based learning pada pembelajaran seni tari manuk dadali dapat 

diketahui bahwa nilai rata-rata posttest setelah diberikan perlakuan lebih besar daripada nilai rata-

rata pretest sebelum diberikan perlakuan yang ditunjukkan pada tabel 3.  
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Tabel 3. Data Hasil Rata-Rata Posttest Dan Pretest  

No  Pretest   Posttest 

1. 56,34 65,46  

 

 Berdasarkan tabel dapat dinyatakan model project based learning memiliki pengaruh terhadap 

kreativitas gerak tari siswa kelas V Di MI NU 56 Krajankulon. Hal tersebut dapat dibuktikan 

melalui rata-rata pretest sebesar 56,34 serta rata-rata posttest sebesar 65,46. Nilai tersebut diartikan 

pada rata-rata nilai posttest lebih tinggi apabila dibandingkan pada rata-rata nilai pretest yang 

selisihnya sebesar 9,12 Untuk nilai signifikansi antara nilai pretest dengan posttest dengan nilai 

signifikasi (2-tailed) p = 0,000. Dengan begitu p = 0,000 < 0,05 maka H0 pada penelitian ini ditolak 

dan Hα diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model project based learning 

terhadap kreativitas gerak tari siswa pada materi seni tari manuk dadali. Setelah data peneliti 

didapatkan, langkah selanjutnya yaitu analisis data. Analisis data dimaksudkan untuk mengolah 

data yang terkumpul baik itu pretest maupun posttest. Sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan uji 

normalitas data yang ditunjukan pada tabel 4. 

 Table 4. Data Tes sebelum dilakukannya PjBL dan tes setelah dilakukannya PjBL 

 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic Df Sig. 

Pretest .144 32 .092 

postest .127 32 .200* 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa uji normalitas sig. pretest = 0,092 dan nilai sig. Posttest= 0,200. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. Pretest > 0,05 yaitu 0,092 dan nilai sig. Posttest > 0,05 yakni 

0,200. Maka dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest dan posttest berdistribusi normal. Setelah 

dilakukan uji normalitas dilanjutkan dengan uji hipotesis yang ditunjukkan pada tabel 5 dan tabel 6. 

Tabel 5.  Nilai Rata-Rata Pretest Dan Posttest 

 Mean N Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 pretest 56.3438 32 15.17130 2.68193 

posttest 65.4688 32 16.97053 2.99999 
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Tabel 6. Hasil Uji Paired Sample T-Test Dari Pretest Dan Posttest 

 

Paired Differences 

t 

D

f 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 pretest 

– 

posttes

t 

-

9.1250

0 

6.0254

8 

1.065

17 

-

11.29742 

-6.95258 -

8.56

7 

31 .000 

 

Dapat dilihat pada tabel bahwa terdapat nilai rata-rata atau mean pada posttest sebesar 65,46 

dan 56,34 pada nilai pretest. Nilai tersebut diartikan pada rata-rata nilai posttest lebih tinggi apabila 

dibandingkan pada rata-rata nilai pretest yang selisihnya sebesar 9,12 Untuk nilai signifikansi antara 

nilai pretest dengan posttest dengan nilai signifikasi (2-tailed) p = 0,000. Dengan begitu p = 0,000 < 

0,05 maka H0 pada penelitian ini ditolak dan Hα diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model project based learning terhadap kreativitas gerak tari siswa pada tari manuk dadali. 

Berdasarkan data nilai posttest, apabila dilihat dari nilai rata-rata indikator kreativitas gerak tari siswa 

mengalami kenaikan dibandingkan nilai pretest nya. Presentase nilai rata-rata saat pretest pada 

indikator kelancaran, keluwesan, dan kepekaan masing-masing sebesar 61%, 53% dan 54%. 

Sedangkan presentase nilai rata-rata saat posttest pada indikator kelancaran, keluwesan, dan 

kepekaan masing-masing sebesar 72%, 61% dan 62%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

kreativitas gerak tari siswa pada saat posttest mengalami kenaikan sebesar 11% pada indikator 

kelancaran, 8% pada indikator keluwesan, dan 8% pada indikator kepekaan. Adapun presentase 

nilai rata-rata indikator kreativitas gerak tari siswa pretest dan posttest dan kenaikannya disajikan pada 

tabel 7. 

Tabel 7. Presentase Nilai Rata-Rata Indikator Kreativitas Gerak Tari siswa 

 

 Indikator 

Kelancaran  

Indikator 

Keluwesan 

Indikator 

Kepekaan  

Pretest  61% 53% 54% 

Posttest  72% 61% 62% 

Kenaikan  11% 8% 8% 

  

Pada uji normalitas sig. pretest = 0,092 dan nilai sig. posttest = 0,200 dengan taraf signifikasi 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. Pretest > 0,05 yaitu 0,092 dan nilai sig. posttest > 0,05 

yakni 0,200. Maka dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest dan posttest berdistribusi normal. 
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Setelah data berdistribusi normal langkah selanjutnya yaitu uji hipotesis. Berdasarkan hasil pretest 

dan posttest yang telah dilakukan, nilai rata-rata pretest adalah 56,34 Sedangkan nilai rata-rata posttest 

adalah 65,46. Hasil pretest dan posttest memiliki selisih perbedaan 9,12. Dari analisis data akhir 

diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) Р = 0,000 Dengan begitu р = 0,000 < 0,05 maka H0  pada 

penelitian ini ditolak dan Hα diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

project based learning terhadap kreativitas gerak tari siswa pada materi seni tari manuk dadali. 

Kesimpulan  

Melalui reaksi riset yang sudah dijalankan bahwasanya ada pengaruh model project based 

learning terhadap kreativitas gerak tari siswa pada materi seni tari manuk dadali. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil rata-rata tes sebelum dilakukannya PjBL(pretest) serta tes setelah dilakukannya 

PjBL(posttest). Reaksi rata-rata skor tes setelah dilakukannya PjBL sebesar 65,46 serta rata-rata skor 

tes sebelum dilakukannya PBL sebesar 56,34 Perbedaan ini diperkuat melalui reaksi uji t (paired 

sample t-test) dengan reaksi р = 0,000 < 0,05 maka nol hipotesis (H0) ditolak serta hipotesis 

alternatif (Hα) diterima dimana tampak perbedaan yang mencolok antara kedua tes unjuk kerja, 

sehingga mampu disimpulkan bahwasanya terdapat pengaruh project based learning terhadap 

kreativitas gerak tari manuk dadali kelas V di MI NU 56 Krajankulon dengan kenaikan 11%, 8% 

serta 8% masing-masing terhadap indikator kelancaran, keluwesan, serta kepekaan. 
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